
 

KRITIK ATAS UNIVERSALITAS ILMU: TELAAH ATAS KONSEP 

SAINS ISLAM ZIAUDDIN SARDAR 

 

 

 

Oleh: 

Rilliandi Arindra Putawa 

NIM: 19205012033 

 

TESIS 

 

Diajukan kepada Program Studi Magister (S2) Aqidah dan Filsafat Islam 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh 

Gelar Magister Agama 

 

 

 

YOGYAKARTA 

2022



 

ii 
 

Halam an Pernyataan Keaslian dan Bebas Plagiarism e 

  



 

iii 
 

Halam an Peng esahan 

  



 

iv 
 

Nota Dinas Pembim bing  

  



 

v 
 

 

 

 

 

 

 

MOTTO 

 

Aku bukanlah diriku. Aku adalah kumpulan asumsi-asumsi tentang diriku 

 

  



 

vi 
 

 

 

 

 

 

Persembahan 

 

Untuk perkembangan ilmu pengetahuan yang bijaksana 

 

  



 

vii 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini berangkat dari salah satu karakteristik ilmu yang selama ini 

diyakini oleh para ilmuwan beserta para ahli filsafat ilmu. Pada kenyataannya ilmu 

tidaklah benar-benar terlepas dari kepentingan politik dan budaya setempat. Banyak 

pengaruh nilai-nilai budaya yang dirasakan pada perkembangan ilmu dan teknologi 

dewasa ini. Keterikatan ini di sisi lain nyatanya tidak menjadikan universalitas ilmu 

hilang begitu saja. Universalitas ilmu justru melanggengkan nilai-nilai Barat masuk 

ke peradaban Islam. Ziauddin Sardar muncul sebagai salah satu tokoh yang 

mengkritik gerakan Islamisasi ilmu, melalui konsep sains Islam. Kritik Sardar atas 

gerakan Islamisasi ilmu ini sekaligus menandai Sardar sebagai salah satu tokoh 

yang mencoba mendobrak pemahaman filsafat ilmu Barat yang selama ini meyakini 

meyakini bahwa ilmu bersifat universal. Penelitian ini kemudian bertujuan untuk 

mengetahui pokok pemikiran Ziauddin Sardar mengenai sains Islam dan bagaimana 

implikasi sains Islam Ziauddin Sardar terhadap karakteristik ilmu yang universal. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bidang filsafat. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah melalui studi pustaka dengan sumber 

data yang berasal dari karya dari Ziauddin Sardar, seperti unakan beberapa karya 

yang ditulis langsung oleh Ziauddin Sardar, seperti ‘Sains, Teknologi, dan 

Pembangunan dalam Islam’; ‘Jihad Intelektual: Merumuskan Parameter-Parameter 

Sains Islam’; ‘Beyond Development: An Islamic Perspective’, dan sebagainya. 

Adapun teknik analisis yang digunakan menggundakan metode interpretasi, 

koherensi intern, kesinambungan historis, dan heuristika. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sains Islam dengan kerangka pedoman 

etisnya merupakan sebuah paradigma keilmuan baru sebagai kritik atas paradigma 

sains Barat yang jauh dari nilai ketuhanan dan agama. Sains Islam saat ini identik 

dengan sains lokal yang sebagaimana Sardar ungkapkan memiiki kelebihan dalam 

memecahkan permasalahan sesuai dengan wilayah kerja ilmu tersebut. Hanya saja 

kelemahannya adalah terkait keterbatasan sains lokal tersebut dalam menghadapi 

masalah yang kompleks. Di sisi lain sains Barat sebagai sains global saat ini 

seringkali meremehkan paradigma di luar sains normal dan sistem pengetahuan 

lain. Hal ini yang kemudian menimbulkan permasalahan lingkungan di masa 

lampau. Sains Islam yang memberikan posisi bagi berbagai pengetahuan dapat 

menjadi opsi dalam mengatasi krisis yang terdapat pada paradigma sains Barat. 

Kata kunci: Ziauddin Sardar, Sains Islam, Universalitas Ilmu 
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KATA PENGANTAR 

 

 Segala puji bagi Allah atas segala karunia yang telah diberikan kepada 

peneliti, sehingga mampu menyelesaikan penelitian tesis ini. Tanpa adanya peran 

Allah, peneliti tidak mungkin mampu menyelesaikan penelitian ini dengan baik. 

Shalawat serta salam tidak lupa peneliti tuturkan kepada baginda Nabi besar 

Muhammad Saw. Hanya kepada beliau peneliti memohon syafaat di hari 

pembalasan kelak. Semangat untuk selalu berpikir dengan bijak yang dicontohkan 

beliau turut serta mendorong umatnya turut maju berjuang memberantas 

memberantas kebodohan. 

 Bidang filsafat ilmu dan lingkungan hidup telah menjadi concern bagi 

peneliti sejah menempuh pendidikan sarjana di Fakultas Filsafat Universitas Gadjah 

Mada. Keinginan ini terus berlanjut ketika penelitian mencoba mengeksplorasi 

lebih lanjut Filsafat Islam dengan menempuh studi di Magister Aqidah dan Filsafat 

UIN Sunan Kalijaga. Pada mulanya peneliti mendapatkan beberapa kesulitan ketika 

mencoba mengeksplorasi pemikiran filsafat ilmu pada peradaban Islam. Belum 

adanya batasan yang jelas antara epistemologi dan filsafat ilmu menjadi 

permasalahan tersendiri bagi peneliti. 

 Permasalahan tersebut kemudian ditambah lagi dengan belum banyaknya 

filsuf Muslim yang menaruh perhatian pada isu lingkungan hidup. Padahal isu ini 

menjadi sangat hangat pada perkembangan ilmu pasca modernitas, dengan semakin 

banyaknya dampak lingkungan hidup yang dirasakan oleh manusia dari 

perkembangan ilmu yang dipengaruhi oleh nilai-nilai Barat. Dari sedikit pemikir 

Islam yang menaruh perhatian pada isu lingkungan hidup, Ziauddin Sardar 

merupakan salah satu tokoh yang gencar mengkritik perkembangan ilmu dan 

teknologi pada peradaban Barat dan bagaimana nilai-nilai Barat tersebut turut 

memengaruhi perkembangan ilmu dan peradaban di wilayah Timur, khususnya 

peradaban Islam. 

 Sebelum dilaksanakannya penelitian ini, telah ada beberapa penelitian yang 

mencoba menggali kritik Ziauddin Sardar atas gerakan Islamisasi ilmu, namun 

hingga penelitian ini dilakukan peneliti masih belum menemukan penelitian yang 

berfokus pada kritik Ziauddin Sardar atas pengaruh nilai-nilai Barat pada 

perkembangan ilmu. Hal ini kemudian mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian atas kritik Sardar atas salah satu nilai Barat, yakni universalitas ilmu. Hal 

ini yang kemudian menjadikan penelitian ini diusulkan untuk diujikan sebagai 

persyaratan menempuh studi Magister. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ilmu atau sains sebagai pengetahuan yang dianggap objektif membuatnya 

memiliki beberapa ciri khas yang membedakannya dengan pengetahuan lain. Ilmu 

seringkali dituntut untuk bersifat universal, sehingga ilmu haruslah dapat diterima 

di belahan bumi manapun. Karakteristik universal ini dapat diartikan bahwa ilmu 

berlaku tanpa adanya batasan wilayah, sehingga di negara manapun suatu ilmu 

dapat dipahami oleh para penggunanya. Selagi masih relevan dan belum ada teori 

yang lebih baik, suatu ilmu akan berlaku di manapun.1 Dalam level yang lebih 

ekstrim, ilmu tidak jarang juga dituntut untuk terbebas dari nilai-nilai apapun yang 

dapat memengaruhi objektivitasnya. 

Karakteristik ilmu  yang universal ini muncul seiring dengan semakin 

berkembangnya keilmuan di Barat, khususnya pada bidang keilmuan alam. Pada 

kenyataannya, tidak jarang perkembangan ilmu dan teknologi di barat bertentangan 

dengan prinsip bebas nilai yang selama ini diyakini. Tidak jarang ilmu berkembang 

demi kepentingan sosial politik, terutama pada masa perang dunia kedua. Hal ini 

sekaligus menegaskan bahwa pada perkembangannya ilmu tidaklah benar-benar 

bebas nilai. Hanya saja ketidakbebasan nilai dari ilmu tidak semata-mata 

 
1 Conny Semiawan, Panorama Filsafat Ilmu (Teraju, 2005), 112. 

https://www.zotero.org/google-docs/?NxBNHF
https://www.zotero.org/google-docs/?NxBNHF
https://www.zotero.org/google-docs/?NxBNHF
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menjadikan universalitas ilmu begitu saja terbantahkan. Hal ini ditandai dengan 

masih dipercayanya produk keilmuan barat di berbagai belahan dunia, termasuk 

pada peradaban Islam.   

Gerakan Islamisasi ilmu merupakan salah satu gerakan yang pada beberapa 

dekade gencar dilakukan oleh tokoh-tokoh pemikir dan ilmuwan Islam sebagai 

bentuk gerakan Islam yang progresif. Hanya saja gerakan ini kemudian 

menimbulkan kritik dari berbagai tokoh pemikir Islam modern yang salah satunya 

adalah Ziauddin Sardar. Ziauddin Sardar sendiri merupakan salah satu tokoh 

pemikir filsafat ilmu banyak menaruh perhatiannya terhadap relasi perkembangan 

ilmu dan peradaban Islam. Konsep Islamisasi ilmu yang dikemukakan oleh Al-

Faruqi merupakan salah satu yang dikritisi langsung oleh Sardar. 

Sardar berargumen bahwa perspektif Islamisasi ilmu pengetahuan justru 

akan berdampak pada westernisasi Islam. Hal ini dikarenakan menurut Sardar 

disiplin ilmu barat dibentuk oleh persepsi-persepsi, konsep-konsep, ideologi, 

bahasa, dan paradigma masyarakat barat. Sardar juga mengkritik pemikiran Al-

Faruqi yang menganggap bahwa pada penguasaan sains Islam diperlukan terlebih 

dahulu menguasai sains barat. Hal ini menurutnya merupakan bentuk eksploitasi 

ilmu pengetahuan Islam dengan corak berpikir barat. Sardar kemudian 

mengungkapkan konsep Sains Islam sebagai alternatif dari Islamisasi Ilmu.2  

 
2 Muhammad Taufik dan Muhammad Yasir, “Mengkritisi Konsep Islamisasi Ilmu Ismail Raji Al-

Faruqi: Telaah Pemikiran Ziauddin Sardar,” Jurnal Ushuluddin 25, no. 2 (14 Desember 2017): 

121, https://doi.org/10.24014/jush.v25i2.3830. 

https://www.zotero.org/google-docs/?XI0ube
https://www.zotero.org/google-docs/?XI0ube
https://www.zotero.org/google-docs/?XI0ube
https://www.zotero.org/google-docs/?XI0ube
https://www.zotero.org/google-docs/?XI0ube
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Kritik Sardar tidak berhenti pada gerakan Islamisasi ilmu saja. Sardar juga 

mengkritisi para ilmuwan muda muslim. Sardar beranggapan bahwa banyak ilmu 

yang mereka pelajari tidak relevan. Menurutnya pembelajaran atas ilmu-ilmu 

seperti ekonomi, sosiologi, arsitektur, teknik, dan biologi tidak melatih para 

ilmuwan tersebut untuk memajukan nilai yang mereka anut. Hal ini dikarenakan 

disiplin-disiplin ilmu tersebut menurutnya hanya relevan dengan struktur ekonomi, 

nilai, dan norma kapitalis dan sosialis barat. Hal ini kemudian berlanjut pada 

pendapatnya yang mengatakan bahwa ilmu atau suatu informasi tidaklah bebas 

nilai. Pada setiap pengumpulan pengetahuan dan pemanfaatannya selalu ada sistem 

nilai yang bekerja. Ilmu dari barat menurut Sardar hanya bekerja untuk kepentingan 

barat.3 

Pandangan Sardar jelas bertentangan dengan universalitas dari ilmu. 

Pemikiran Sardar mengkotak-kotakkan ilmu dengan berlandaskan pada 

kewilayahan dan budaya. Keinginan sardar untuk menempatkan keilmuan 

berdasarkan wilayah masing-masing jelas menimbulkan suatu permasalahan 

epistemis dalam filsafat ilmu. Hal ini dikarenakan karakteristik ilmu yang 

seharusnya universal dapat dipertanyakan kembali jika mengacu pada pemikiran 

tersebut. Ilmu-ilmu alam yang seharusnya dapat berlaku secara universal, kemudian 

akan terkotakkan, seperti biologi Islam dan biologi barat. Padahal sejauh ini baik 

teori ilmu alam yang berasal dari barat dan Islam keduanya saling bekerja sama 

membangun fondasi keilmuan yang sama. 

 
3 Ziauddin Sardar, Tantangan dunia Islam abad 21: menjangkau informasi (Penerbit Mizan, 

1989), 21–22. 

https://www.zotero.org/google-docs/?r07o6y
https://www.zotero.org/google-docs/?r07o6y
https://www.zotero.org/google-docs/?r07o6y
https://www.zotero.org/google-docs/?r07o6y
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Di sisi lain, tanpa di sadari ada beberapa teori yang masih bersifat spekulatif 

dalam keilmuan alam bertentangan dengan nilai-nilai keislaman. Sebagai contoh, 

ada banyak teori pada ilmu fisika teoritis yang kental dengan pengaruh 

materialisme. Teori-teori ini begitu memengaruhi bidang ilmu fisika, sehingga mau 

tidak mau turut dipelajari dan menjadi fokus kajian ilmuwan Muslim. Tidak jarang 

ilmuwan-ilmuwan tersebut ikut meyakini kebenaran dari teori-teori tersebut dengan 

tetap beriman kepada Agama Islam. Hal ini tidak dapat begitu saja dibenarkan 

mengingat teori-teori tersebut jelas bertentangan dengan nilai nilai keislaman yang 

jauh dari materialisme barat. 

Konsep Sains Islam Sardar nyatanya tidak hanya mengingatkan para 

ilmuwan Islam yang begitu saja ikut pada arus perkembangan ilmu barat yang 

kental dengan pengaruh filsafat materialisme barat, melainkan juga menjadi kritik 

atas salah satu karakteristik ilmu yang selama ini diyakini oleh semua ilmuwan. 

Sains Islam yang awalnya muncul dikarenakan kesadaran akan perlunya pengaruh 

nilai Islam pada perkembangan ilmu, pada pemikiran Sardar justru menjadi kritik 

atas universalitas ilmu. Hal ini yang kemudian menjadikan perlunya penelitian lebih 

lanjut terkait konsep Sains Islam Sardar sebagai kritik atas universalitas ilmu. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dapat dirumuskan 

beberapa pokok permasalahan, yakni: 

1. Bagaimana pandangan Ziauddin Sardar mengenai konsep sains Islam? 
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2. Bagaimana pemikiran Ziauddin Sardar mengenai sains Islam berimplikasi 

pada karakteristik ilmu yang bersifat universal? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui pokok pemikiran dari Ziauddin Sardar mengenai sains Islam. 

2. Menemukan implikasi dari pemikiran aksiologi ilmu Ziauddin Sardar 

terhadap karakteristik ilmu yang bersifat universal. 

Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan sejumlah manfaat, 

yakni: 

1. Kegunaan bagi Keilmuan 

Penelitian ini diharapkan mampu mendorong semakin banyaknya penelitian 

berkaitan dengan permasalahan filsafat ilmu dari perspektif filsuf-filsuf 

Islam, sehingga pemikiran-pemikiran tentang problematika filsafat ilmu 

tidak didominasi oleh pemikiran-pemikiran barat. 

2. Kegunaan bagi Masyarakat 

Penelitian juga dapat memberikan manfaat praktis dalam membuka 

wawasan masyarakat untuk lebih menyadari problem-problem yang dapat 

muncul seiring dengan perkembangan ilmu. 
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D. Kajian Pustaka 

1. Artikel berjudul Postkolonialisme dan Spiritualisme Timur: Upaya Menuju 

Universalitas Ilmu Pengetahuan Era Postmodern  yang dipublikasikan pada 

JPIK Volume 3, Nomor 1. Artikel tersebut mencoba membongkar 

universalitas ilmu dengan sudut pandang postmodernisme. Pada artikel ini 

dikatakan bahwa bagi kalangan postmodernisme, kaum intelektual atau 

kalangan akademisi tidak lagi menjadi sesuatu yang superior. Semua orang 

mendapat porsi yang sama dalam mencapai ilmu yang holistik.4 Artikel 

tersebut membahas mengenai bagaimana pandangan universalitas ilmu dari 

sudut postmodernisme di timur. Adapun pada penelitian ini lebih 

mengarahkan bagaimana universalitas ilmu dilihat dari sudut pandang 

pandang Ziauddin Sardar. 

2. Artikel berjudul Mengkritisi Konsep Islamisasi Ilmu Ismail Raji Al-Faruqi: 

Telaah Pemikiran Ziauddin Sardar yang dipublikasikan pada Jurnal 

Ushuluddin Volume.25, Nomor 2. Artikel ini berfokus pada kritik Ziauddin 

Sardar terhadap konsep Islamisasi ilmu dari al-Faruqi. Selain itu terdapat 

pula rekonstruksi konsep Islamisasi ilmu dengan terminologi sains Islam. 

Konsep sains Islam inilah yang akan menjadi fokus dari penelitian ini 

dengan berpatok pada problem universalitas ilmu yang ditimbulkan sebagai 

implikasi dari pemikiran sains Islam Ziauddin Sardar.5 Artikel ini 

 
4 Mahmudi Mahmudi, “Poskolonialisme Dan Spiritualisme Timur: Upaya Menuju Universalitas 

Ilmu Pengetahuan Era Posmodern,” Jurnal Pemikiran Dan Ilmu Keislaman 3, no. 1 (15 Maret 

2020): 168. 
5 Taufik dan Yasir, “Mengkritisi Konsep Islamisasi Ilmu Ismail Raji Al-Faruqi: Telaah Pemikiran 

Ziauddin Sardar,” 121. 

https://www.zotero.org/google-docs/?s6QQ26
https://www.zotero.org/google-docs/?s6QQ26
https://www.zotero.org/google-docs/?s6QQ26
https://www.zotero.org/google-docs/?s6QQ26
https://www.zotero.org/google-docs/?s6QQ26
https://www.zotero.org/google-docs/?uLcUxm
https://www.zotero.org/google-docs/?uLcUxm
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merupakan dasar awal dalam proses penentuan topik pada penelitian kali 

ini. Penelitian ini sendiri mengembangkan penelitian tersebut dengan 

memfokuskan kepada kritik terhadap universalitas ilmu. 

3. Artikel berjudul Epistemologi Paradigma Islam (Studi Pemikiran Ziauddin 

Sardar) yang dipublikasikan pada Religius: Jurnal Studi Agama-agama dan 

Lintas Budaya Volume 3, Nomor 1. Penelitian ini membahas kritik Ziauddin 

Sardar atas Islamisasi ilmu. Ziauddin Sardar menawarkan pengilmuan Islam 

dengan cara memandang Islam sebagai sebuah paradigma dunia, yang 

menyeluruh dan sistematis.6 Sama halnya seperti artikel sebelumnya, artikel 

ini juga membahas pemikiran Ziauddin Sardar dalam mengkritisi konsep 

Islamisasi ilmu. Adapun seperti hal yang diterangkan sebelumnya penelitian 

yang kali ini dilakukan lebih memfokuskan kepada kritik Ziauddin Sardar 

terhadap universalitas ilmu. 

4. Disertasi berjudul Paradigma Keilmuan Islam: Autokritik dan Respons 

Islam terhadap Tantangan Modernitas dalam Pandangan Ziauddin Sardar 

yang disusun Mohd. Arifullah pada Sekolah Pascasarjana UIN Syarif 

Hidayatullah. Disertasi ini berangkat pada kritik atas masalah ekslusifitas 

paradigma ilmu yang terjadi di era modern yang diakibatkan oleh adanya 

pemahaman yang tidak komprehensif terhadap ilmu yang berujung pada 

krisis epistemologi. Penelitian ini mencoba merekonstruksi kembali 

paradigma ilmu yang dapat mengakomodasi berbagai tradisi keilmuan. 

 
6 Kurnia Sari Wiwaha, “Epistimologi Paradigma Islam: (Studi Pemikiran Ziauddin Sardar),” 

Religious: Jurnal Studi Agama-Agama dan Lintas Budaya 3, no. 1 (2018): 178, 

https://doi.org/10.15575/rjsalb.v3i1.3673. 

https://www.zotero.org/google-docs/?RDahUZ
https://www.zotero.org/google-docs/?RDahUZ
https://www.zotero.org/google-docs/?RDahUZ
https://www.zotero.org/google-docs/?RDahUZ
https://www.zotero.org/google-docs/?RDahUZ
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Usaha untuk mencapai tujuan tersebut salah satunya dengan menelaah 

karya-karya Ziauddin Sardar.7 Jika pada disertasi tersebut membahas 

mengenai adanya usaha merekonstruksi paradigma ilmu, maka penelitian 

ini berfokus pada kritik atas salah satu karakteristik ilmu, yakni universalitas 

ilmu. 

E. Kerangka Teori 

 Pada penelitian ini digunakan teori paradigma yang dikemukakan oleh 

Thomas Kuhn. Thomas Kuhn dalam karyanya yang berjudul The Structure 

Scientific Revolutions menjelaskan bahwa ilmu tidak berkembang secara bertahap 

menuju kebenaran, melainkan secara periodik mengalami revolusi dengan 

terjadinya perubahan paradigma. Sejarah perkembangan ilmu menunjukkan bahwa 

ilmu berkembang dalam dua periode, yakni sains normal dan revolusi ilmiah.8 Sains 

Islam dalam hal ini dapat dilihat sebagai paradigma baru dalam perkembangan ilmu 

yang saat ini didominasi paradigma sains Barat. Di lain sisi, sains Islam juga jika 

dilihat dari sisi historis dapat pula terlihat adanya beberapa pergeseran paradigma 

di dalam tubuh sains Islam itu sendiri.  

 Sebelum memahami dua periode tersebut, perlu diketahui juga makna dari 

konsep lain yang tidak kalah penting pada pemikiran Thomas Kuhn, yakni konsep 

paradigma itu sendiri. Paradigma dapat dikatakan sebagai a mental window, tempat 

 
7 Mohd Arifullah, “Paradigma Keilmuan Islam: Autokritik dan Respons Islam terhadap Tantangan 

Modernitas dalam Pandangan Ziauddin Sardar,” Mei 2015, 7–9,  
8 Sonjoruri Budiani Trisakti, “Thomas Kuhn dan Tradisi Inovasi dalam Langkah Metodologi Riset 

Ilmiah,” Jurnal Filsafat 18, no. 3 (16 Oktober 2016): 226, https://doi.org/10.22146/jf.3526. 

https://www.zotero.org/google-docs/?91Lewy
https://www.zotero.org/google-docs/?91Lewy
https://www.zotero.org/google-docs/?91Lewy
https://www.zotero.org/google-docs/?IJybOU
https://www.zotero.org/google-docs/?IJybOU
https://www.zotero.org/google-docs/?IJybOU
https://www.zotero.org/google-docs/?IJybOU
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terdapat “frame” yang tidak perlu dibuktikan kebenarannya karena masyarakat 

pendukung paradigma telah memiliki kepercayaan atasnya.9 Ilmuwan-ilmuwan 

yang risetnya didasarkan atas paradigma yang sama terikat pada kaidah-kaidah dan 

standar-standar praktik ilmiah yang sama. Komitmen tersebut dan juga konsensus 

yang jelas yang dihasilkannya merupakan prasyarat bagi sains normal, yakni bagi 

penciptaan dan kesinambungan tradisi riset tertentu.10 Paradigma menurut Thomas 

Kuhn sendiri adalah apa yang dimiliki bersama oleh anggota-anggota dari suatu 

komunitas ilmiah dan sebaliknya suatu komunitas ilmiah terdiri dari orang-orang 

yang memiliki suatu paradigma yang sama.11 

 Sains normal sendiri didefinisikan sebagai riset yang teguh yang didasarkan 

atas satu atau lebih pencapaian ilmiah di masa yang lampau. Pencapaian yang diakui 

oleh komunitas ilmiah tersebut kemudian dinyatakan sebagai pemberi fondasi bagi 

praktik ilmiah selanjutnya.  Pencapaian-pencapaian tersebut kemudian disampaikan 

dalam bentuk uku-buku teks sains tingkat dasar dan tingkat lanjutan. Buku-buku 

teks ini menjelaskan secara rinci tubuh teori yang diterima tersebut, menerangkan 

seluruh atau sebagian besar penerapannya dan membandingkannya dengan 

eksperimen dan observasi.12 

 Sains normal sendiri merujuk pada satu periode dalam perkembangan ilmu 

yang menggambarkan aktivitas ilmu sehari-hari. Para periode ini mayoritas 

 
9 Mohammad Muslih, Filsafat Ilmu: Kajian Atas Asumsi Dasar, Paradigma dan Kerangka Teori 

Ilmu Pengetahuan (Belukar, 2004), 86. 
10 Thomas S. Kuhn, Peran Paradigma dalam Revolusi Sains, trans. oleh Tjun Surjaman (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya Offset, 2012), 11. 
11 Kuhn, 171. 
12 Kuhn, 10. 

https://www.zotero.org/google-docs/?YVwCW8
https://www.zotero.org/google-docs/?YVwCW8
https://www.zotero.org/google-docs/?YVwCW8
https://www.zotero.org/google-docs/?YVwCW8
https://www.zotero.org/google-docs/?LPckYm
https://www.zotero.org/google-docs/?LPckYm
https://www.zotero.org/google-docs/?LPckYm
https://www.zotero.org/google-docs/?LPckYm
https://www.zotero.org/google-docs/?d1Rg0K
https://www.zotero.org/google-docs/?YY74oK
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ilmuwan beraktivitas untuk menghasilkan serangkaian karya ilmiah di bawah 

naungan suatu paradigma. Mayoritas ilmuwan mengikatkan dirinya pada komitmen 

profesionalitasnya terhadap standar kerja yang sama, sehingga membuat hasil yang 

dicapai oleh para ilmuwan pada periode ini akan saling berkaitan dengan 

membentuk suatu rangkaian dan juga tidak akan bertentangan atau konsisten.13 

 Sains normal tidak ditujukan untuk kebaruan fakta atau teori dan kalaupun 

berhasil tidak menemukan hal-hal tersebut. Hanya saja akan ada gejala-gejala baru 

yang tidak disangka atau tidak sengaja ditemukan dari beberapa riset ilmiah. Hal ini 

kemudian melahirkan teori-teori baru yang radikal dan terus menerus diciptakan 

oleh para ilmuwan. Penemuan-penemuan baru ini kemudian didasari oleh 

kesadaran akan anomali, yakni adanya ketidaksesuaian antara apa yang terjadi di 

alam dan paradigma yang menguasai sains normal. Kemudian akan ada eksplorasi 

yang diperluas pada wilayah anomali tersebut.14 

 Anomali-anomali ini kemudian akan berakhir kepada sebuah krisis. Krisis 

ini dimulai dengan pengaburan suatu paradigma dan pengenduran kaidah-kaidah 

riset yang normal sebagai akibatnya. Pada masa ini, riset dilakukan sebagaimana 

masa pra-paradigma. Ada tiga cara mengakhiri krisis tersebut. Pertama, sains 

normal yang pada akhirnya mampu menangani masalah yang membangkitkan 

krisis, meskipun ada keputusasaan pada mereka yang melihatnya sebagai akhir dari 

paradigma. Kondisi kedua, masalah itu akan bertahan, bahkan tidak dapat 

diselesaikan dengan pendekatan-pendekatan baru yang tampak radikal. Hal ini 

 
13 Trisakti, “Thomas Kuhn dan Tradisi Inovasi dalam Langkah Metodologi Riset Ilmiah,” 229. 
14 Trisakti, 52–53. 

https://www.zotero.org/google-docs/?GSEu0v
https://www.zotero.org/google-docs/?jKaNyT
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kemudian diakhiri dengan para ilmuwan yang menyimpulkan bahwa keadaan 

bidangnya yang seperti sekarang tidak akan ada pemecahannya di masa yang akan 

datang. Kondisi terakhir adalah ketika krisis tersebut dapat diakhiri dengan 

munculnya calon paradigma baru dan dilancarkannnya perjuangan agar calon 

paradigma tersebut dapat diterima.15 

 Pada periode revolusi ilmiah, karakteristik observasi dan eksperimen yang 

dilakukan oleh ilmuwan berbeda dengan yang terjadi pada masa sains normal. 

Observasi dan eksperimen yang dilakukan pada periode revolusi ilmiah merupakan 

observasi dan eksperimen yang berada pada naungan calon paradigma yang berbeda 

dengan paradigma yang sedang berlaku. Perubahan yang terjadi pada revolusi 

ilmiah mengandung beberapa hal yang tidak sejalan dengan konsep atau teori yang 

telah ada16. 

 Jika pada masa revolusi ilmiah ini para ilmuwan yang bekerja dalam 

paradigma baru mampu menarik banyak ilmuwan generasi selanjutnya untuk 

bekerja di paradigma tersebut, maka perlahan-lahan paradigma yang lama akan 

hilang. Para penganut paradigma yang lama kemudian berangsur-angsur membelot 

ke paradigma yang baru. Hanya saja akan selalu ada ada orang-orang yang tetap 

menganut paradigma lama, yang kemudian akan dikeluarkan dari profesinya dan 

hasil karyanya perlahan akan dilupakan.17 

 
15 Kuhn, Peran Paradigma dalam Revolusi Sains, 84–85. 
16 Trisakti, “Thomas Kuhn dan Tradisi Inovasi dalam Langkah Metodologi Riset Ilmiah,” 234. 
17 Kuhn, Peran Paradigma dalam Revolusi Sains, 13. 

https://www.zotero.org/google-docs/?o9efve
https://www.zotero.org/google-docs/?o9efve
https://www.zotero.org/google-docs/?o9efve
https://www.zotero.org/google-docs/?kP2Tao
https://www.zotero.org/google-docs/?61BuBH
https://www.zotero.org/google-docs/?61BuBH
https://www.zotero.org/google-docs/?61BuBH
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 Langkah metodologis pada sains normal berbeda dengan pada revolusi 

ilmiah. Langkah metodologis riset ilmiah pada periode sains normal ditujukan 

untuk memperkuat dan mengembangkan paradigma tunggal yang berlaku, sehingga 

pengembangan teori yang dihasilkan bersifat kumulatif dengan keterikatan pada 

tradisi lebih kuat daripada kekuatan inovasi yang dihasilkan. Pada langkah 

metodologis revolusi ilmiah lebih ditujukan untuk menyelesaikan krisis yang tidak 

dapat diselesaikan oleh paradigma lama dengan cara menyelesaikan melalui 

paradigma baru, sehingga perkembangan teori yang dihasilkan bersifat non-

kumulatif dengan kekuatan inovasi yang lebih ditonjolkan dibandingkan 

keterikatan pada tradisi.18 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bidang kefilsafatan. Secara 

khusus, jenis penelitian ini merupakan penelitian historis faktual tokoh. 

Adapun pada penelitian ini yang menjadi objek materialnya adalah 

pemikiran Ziauddin Sardar mengenai Sains Islam yang terdapat pada karya-

karya tulisnya. Adapun teori yang digunakan pada penelitian ini adalah 

paradigma ilmu dari Thomas Kuhn. 

 

 

 
18 Trisakti, “Thomas Kuhn dan Tradisi Inovasi dalam Langkah Metodologi Riset Ilmiah,” 237. 

https://www.zotero.org/google-docs/?LlXJou
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2. Sumber Data 

Data primer pada penelitian ini menggunakan beberapa karya yang ditulis 

langsung oleh Ziauddin Sardar, seperti ‘Sains, Teknologi, dan 

Pembangunan dalam Islam’; ‘Jihad Intelektual: Merumuskan Parameter-

Parameter Sains Islam’; ‘Beyond Development: An Islamic Perspective’, 

dan lain sebagainya. Selain itu terdapat pula beberapa buku-buku mengenai 

universalitas ilmu. Adapun data sekunder diperoleh melalui penelitian-

penelitian tentang pemikiran Ziauddin Sardar dan studi filsafat ilmu.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode telaah pustaka dalam pengumpulan 

data. Data-data yang berupa karya-karya tulis Ziauddin Sardar akan 

dihimpun sedemikian rupa lalu kemudian dilakukan inventarisasi sebelum 

dilakukan analisis lebih lanjut. 

4. Teknik Analisis Data 

a. Interpretasi 

Pada teknik analisis data ini karya tokoh diselami dengan tujuan untuk 

menangkap arti dan nuansa yang dimaksudkan tokoh secara khas.19 

Pemikiran-pemikiran Ziauddin Sardar tidak secara langsung mengkritisi 

konsep universalitas ilmu, sehingga perlu diinterpretasikan lebih lanjut 

 
19 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Sleman: PT. 

Kanisius, 1990), 63. 

https://www.zotero.org/google-docs/?bIqarQ
https://www.zotero.org/google-docs/?bIqarQ
https://www.zotero.org/google-docs/?bIqarQ
https://www.zotero.org/google-docs/?bIqarQ
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sehingga dapat diperoleh pengetahuan filosofis baru yang masih 

tersembunyi. 

b. Koherensi Intern 

Pada teknik ini ditujukan untuk memberikan interpretasi tepat mengenai 

pikiran tokoh, semua konsep-konsep dan aspek-aspek dilihat menurut 

keselarasannya satu sama lain. Ditetapkan int pikiran yang mendasar, dan 

topik-topik yang sentral pada tokoh tu; diteliti susunan logis-sistematis pada 

perkembangan pemikirannya, dan ditunjukkan gaya dan metode 

berpikirnya.20 

c. Kesenimbangungan Historis 

Pada metode ini, dilihat benang merah dalam pengembangan pikiran tokoh, 

baik berhubungan dengan lingkungan historis, dan pengaruh-pengaruh yang 

dialaminya, maupun dalam perjalanan hidup dari tokoh tersebut. Sebagai 

latar belakang eksternal diselidiki keadaan khusus zaman yang dialami 

tokoh dengan segi sosio-ekonomi, politik budaya, sastra filsafat. Dalam latar 

belakang internal diperiksa riwayat hidup tokoh, latar belakang pendidikan, 

pengaruh yang diterimanya, relasi dengan filsuf sezamannya, dan semua hal 

yang membentuk pandangannya.21 Pada tahapan ini dilihat pula apa kondisi 

perkembangan ilmu pada masa hidup Ziauddin Sardar yang kemudian 

membentuk pemikirannya.  

 
20 Bakker dan Zubair, 64. 
21 Bakker dan Zubair, 64. 

https://www.zotero.org/google-docs/?n7SpZk
https://www.zotero.org/google-docs/?Jm81wJ
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d. Heuristika 

Tahapan terakhir yang dilakukan setelah dilakukan interpretasi adalah 

menemukan pemahaman baru dari Ziauddin Sardar. Tahapan ini adalah 

heuristika, di mana berdasarkan bahan atau pendekatan baru, diusahakan 

menemukan pemahaman baru atau interpretasi baru pada tokoh.22 

G. Sistematika Pembahasan 

BAB I: Bagian ini merupakan bagian awal penelitian yang menjelaskan latar 

belakang pemilihan judul penelitian. Pada bagian ini dijelaskan bahwa penelitian 

ini bertolak dari salah satu karakteristik pada ilmu yang secara tidak langsung 

dikritik oleh Ziauddin Sardar melalui beberapa pemikirannya mengenai sains Islam. 

BAB II: Pada bagian ini dijelaskan mengenai mengenai konsep-konsep dasar dalam 

filsafat ilmu, terutama berkaitan dengan universalitas ilmu. Bagian ini juga 

menjelaskan bagaimana problem-problem dalam filsafat ilmu yang muncul seiring 

dengan pemaknaan tentang universalitas ilmu yang hanya berkiblat pada bidang 

ilmu alam. 

BAB III: Pada bagian ini dijelaskan mengenai pemikiran Sardar, khususnya yang 

berkaitan dengan sains Islam. Bagian ini dimulai dari apa saja yang 

melatarbelakangi pemikiran Sardar, mulai dari kehidupan awal, latar belakang 

pendidikan, pekerjaan, hingga perjalanan Sardar dalam menelusuri berbagai 

belahan dunia. Hal ini kemudian berlanjut bagaimana Sardar memandang sains 

 
22 Bakker dan Zubair, 65. 

https://www.zotero.org/google-docs/?BY7gq5
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Islam, hingga apa yang membedakannya dengan sains Barat. Tidak lupa bagaimana 

pemikiran Sardar tersebut digunakan untuk mengkritisi gerakan Islamisasi ilmu dan 

pengaruh Barat yang kentara pada perkembangan peradaban Islam. 

BAB IV: Merupakan bab pembahasan yang berfokus pada kritik Ziauddin Sardar 

atas konsep universalitas pada tradisi sains Barat. Bagian ini kemudian menjelaskan 

bahwa sains Islam Sardar mengkritik universalitas ilmu dalam konteks relasinya 

nilai-nilai di luar objek atau dalam hal ini yang berasal dari peneliti. Sardar dalam 

hal ini justru masih menjunjung tinggi objektivitas pada bidang keilmuan. Di sisi 

lain, relasi antara sains Islam dan sains Barat juga berkaitan dengan relasi sains 

lokal dan sains global. Hubungan ini kemudian berkaitan dengan bagaimana sejarah 

sains Barat dalam sejarah ilmu. Pada bab ini juga dijelaskan bahwa sains Islam 

memiliki potensi untuk berkembang mengganti paradigma Barat,  namun perlu 

adanya perubahan agar dapat secara tepat mengatasi krisis yang sekiranya muncul 

pada sains  Barat. 

BAB V: Merupakan penutup dari penelitian yang berisikan kesimpulan dari 

pembahasan, serta saran untuk penelitian lain ke depannya. Kesimpulan menjawab 

permasalahan yang telah disinggung pada bagian awal, mengenai apa  hakikat sains 

Islam pada pemikiran Sardar dan juga bagaimana pemikiran Sardar mengenai sains 

Islam  mengkritisi karakteristik universalitas pada sains Barat.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mencoba menarik dua 

kesimpulan untuk menjawab permasalahan yang telah diajukan sebelumnya, yakni: 

a. Pertama, berkaitan dengan pemikiran Ziauddin Sardar tentang Sains 

Islam. Ziauddin Sardar mengajukan konsep sains Islam sebagai 

kritik atas Islamisasi ilmu yang tidak lain merupakan respon dari 

pengaruh universalitas ilmu yang selama ini dikemukakan oleh 

Barat. Sains Islam sendiri dapat dilihat sebagai sebuah paradigma, 

di mana para ilmuwan bekerja untuk kerangka pedoman etik, yang 

dalam hal ini adalah Al-Quran. Karakteristik yang membedakan 

paradigma ini dengan paradigma sains Barat terletak pada 

kerterikatannya dengan nilai, integrasi antar ilmu dan bagaimana 

kemudian  paradigma ini menyikapi teori dan pengetahuan lain yang 

berasal dari luar paradigma yang menguasai sains normal. Dalam 

artian lain sains Islam tetap mengakomodasi sains lokal yang 

berakar dari budaya setempat, sehingga mampu meyesuaikan 

dengan lingkungan setempat. 
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b. Kdua, berkaitan dengan implikasi dari sains Islam sebagai 

paradigma dengan universalitas ilmu. Sains Islam merupakan 

paradigma besar layaknya sains Barat yang dapat menjadi 

framework  bagi seluruh ilmuwan dari berbagai cabang keilmuwan. 

Paradigma Islam mencoba mengkritisi konsep universalitas yang 

selama ini menjadi  salah satu nilai yang dianut oleh paradigma sains 

Barat. Konsep ini yang menjadi salah satu penyebab revolusi ilmiah 

terjadi secara lamban. Hal ini menyebabkan para ilmuwan menjadi 

kurang peka dalam menyikapi dampak lingkungan dari 

perkembangan suatu ilmu. Nilai universalitas ilmu cenderung lebih 

melanggengkan paradigma-paradigma cabang keilmuan yang 

bekerja untuk paradigma sains Barat yang selama era modern terlalu 

memisahkan kepentingan ekonomi dengan aspek ekologi. Krisis ini 

yang kemudian coba diatasi oleh sains Islam Ziauddin Sardar yang 

cenderung lebih terbuka dengan menanggalkan nilai universalitas 

dan menyesuaikan keilmuan sesuai dengan akar budaya setempat. 

B. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka ada beberapa saran yang 

dapat peneliti berikan guna pengembangan ilmu pengetahuan ke depannya, yakni:  

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi lebih jauh konsep 

sains Islam terutama berkaitan dengan bagaimana sains Islam dapat 

menyelesaikan berbagai dampak lingkungan yang ditimbulkan dalam 



124 

 

perkembangan ilmu pengetahuan yang selama ini muncul pada 

perkembangan ilmu berdasarkan paradigma sains Barat. 

2. Penelitian berkaitan dengan objektifikasi konsep-konsep abstrak dalam 

Islam juga selayaknya diperlukan agar paradigma sains Islam dapat lebih 

mudah diintegrasikan dengan bidang keilmuan yang selama ini telah 

dikembangkan oleh sains Barat. 

3. Disiplin-disiplin spesifik yang selama ini telah dikembangkan oleh sains 

Barat perlu direkonstruksi ulang dengan menerapkan prinsip integrasi dan 

interkoneksi. Hal ini yang kemudian membedakannya dengan Islamisasi 

ilmu yang hanya sekadar menerapkan keilmuan barat dengan mencoba 

menyesuaikan dengan nilai Islam. 
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